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PERSEPSI PETANI TERHADAP SYARAT-SYARAT PENTING 
UNTUK MENDAPATKAN PEMBIAYAAN 
Farmer Perceptionson Requirements to Access Financing (A Study in Sawargi Tani 










The purpose of this study was to analyze farmers’ perception on the requirements to access 
financing from banks, micro financing institutions, farmers’ associations, traders, and agricultural 
input kiosks. This study used collateral, character, capacity, capital, condition of economy, loan 
size, farmer ability, farm size, spouse knowledge, membership, and sales contract as variables. 
Based on the Cartesian diagram, the variables included in the first quadrant areactually the 
important requirements for financing providers, but were considered not important by the farmers 
and those included in the second quadrant are the requirements which were important for both the 
financing providers and the farmers. The variables included in the third quadrant are the 
requirements which werenot important for both the finance providers and the farmers whereas those 
included in the fourth quadrant are the requirements which werenot important for financing 
providers, but was not actually considered important for the farmers. 
Keywords: Farmer knowledge, finance requirements, and IPA 
 
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian umumnya adalah 
salah satu sektor yang menjadi mata 
pencaharian utama bagi masyarakat yang 
tinggal di desa. Luasnya penggunaan lahan 
untuk sektor pertanian menjadi modal 
paling penting yang dimiliki oleh wilayah 
desa untuk lebih mengembangkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat melalui sektor ini. 
Namun, seiring dengan berjalannya waktu, 
kepadatan penduduk yang tinggi tidak 
hanya terjadi di kota, namun juga 
merambah ke desa. 
Akibatnya, luas lahan pertanian       
di desa mulai mengalami konversi 
(Pakpahan dan Anwar, 2016). Umumnya, 
masyarakat desa yang mengusahakan lahan 
kepemilikannya untuk pertanian memperoleh 
kekuasaan lahan tersebut melalui warisan 
orangtua, sehingga masalah kepadatan 
penduduk tentunya turut menjadi masalah serius 
dalam pembahasan kali ini. Semakin banyaknya 
penduduk, maka lahan kepemilikan yang 
dikuasai suatu individu, termasuk lahan 
pertanian, akan semakin menyempit. Hal ini 
akan berakibat secara langsung terhadap 
pendapatan petani    untuk dijadikan modal 
untuk terus mempertahankan kelangsungan 
usahatani yang dijalankannya (Suratiyah, 2015). 
Adapun hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
Nurmanaf (2007) yang mengatakan bahwa 
permodalan adalah polemik yang paling 
sering ditemui pada sebagian besar petani  
di Indonesia, yang menjadikannya penghambat 
dalam mengembangkan usahatani. 
Dengan adanya masalah tersebut, 
setiap petani mendapatkan hak untuk 
mengakses pembiayaan dari sumber lain 
untuk dijadikan modal selain dari harta dan 
tabungan pribadi. Dewasa ini, telah banyak 
lembaga formal maupun informal yang 
menyediakan pembiayaan untuk petani 
yang kesulitan modal, salah satunya adalah 
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petani dapat mengakses pembiayaan dari 
bank, Lembaga Keuangan Mikro (LKM), 
pemerintah melalui kelompok tani, 
pedagang/pembeli, dan kios sarana pertanian 
(Wulandari et al, 2017). Dalam prosesnya, 
sumber-sumber pembiayaan tersebut tidak 
serta-merta memberikan pembiayaan. 
Petani yang hendak mengakses pembiayaan 
dituntut untuk memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang akan memengaruhi keputusan 
sumber pembiayaan untuk memberikan 
pembiayaan. Petani tentunya dapat mengetahui 
apa saja syarat-syarat penting tersebut dari 
beberapa sumber informasi yang tersedia di 
sekitar lingkungannya. Namun, berdasarkan 
beberapa faktor (seperti usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan formal terakhir, 
pengalaman berusahatani, luas lahan, 
kepercayaan, dan pengalaman mendapatkan 
pembiayaan), pengetahuan petani terhadap 
syarat-syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari sumber pembiayaan 
tertentu tentunya akan berbeda. 
Kentang merupakan salah satu 
komoditas nasional yang dapat digunakan 
sebagai pengganti beras untuk menjadi 
makanan pokok masyarakat. Menurut BPS, 
produksi kentang di Indonesia pada tahun 
2016 mencapai 1.213.041 ton. Jawa Barat 
merupakan salah satu provinsi yang 
menyumbangkan hasil produksi kentang 
terbanyak di Indonesia. Produksi kentang  
di Jawa Barat pada tahun 2016 mencapai 
288.368 ton dengan total luas panen 13.321 
Ha. Hal tersebut salah satunya dapat terjadi 
karena mayoritas wilayah di Jawa Barat 
mempunyai iklim yang sejuk, dataran 
tinggi, dan topografi lahan yang berbukit-
bukit, dimana karakteristik lingkungan 
tersebut merupakan kondisi terbaik untuk 
mengembangkan kegiatan produksi komoditas 
hortikultura, termasuk kentang (Asgar et al, 
2016). 
Di Jawa Barat, Kabupaten Garut 
merupakan wilayah yang menyumbangkan 
produksi kentang terbesar. Capaian rata-rata 
produksi kentang di Kabupaten Garut dari 
tahun 2012 ke 2016 adalalah 152.710,3 ton, 
dimana angka tersebut jauh mengungguli 
produksi dari wilayah-wilayah pengembangan 
kentang yang lainnya. Sementara itu, salah 
satu wilayah yang paling potensial       
dalam penanaman kentang di Kabupaten 
Garut adalah Desa Padaawas, Kecamatan 
Pasirwangi. Pada tahun 2015, produksi 
kentang di Desa Padaawas mencapai 12.600 
ton atau sekitar 41,38% dari total 
keseluruhan produksi kentang Kecamatan 
Pasirwangi (Kecamatan Pasirwangi dalam 
Angka, 2016). Hal ini mengindikasikan 
bahwa wilayah ini memiliki potensi      
besar untuk mengembangkan usahatani 
kentang. Apabila ditunjang dengan akses 
pembiayaan petani yang lebih baik, maka 
dapat memungkinkan bagi petani untuk 
lebih meningkatkan taraf kesejahteraannya 
di sektor pertanian, terutama kentang dan 
hortikultura. 
Kelompok Tani Sawargi Tani yang 
berdomisili di Desa Padaawas, Kecamatan 
Pasirwangi, Kabupaten Garut, merupakan 
salah satu kelompok tani yang aktif 
menjalankan usahatani komoditas kentang. 
Selain kentang, kelompok tani ini juga aktif 
mengusahatanikan komoditas hortikultura 
lainnya, seperti kubis, cabai, tomat, dan 
sawi putih. Seperti halnya kelompok tani 
lain, kelompok tani yang beranggotakan 60 
orang petani ini memiliki kesulitan dalam 
hal permodalan. Setiap orang anggotanya 
berusaha menutupi kekurangan tersebut 
dengan upayanya masing-masing dalam 
mengakses pembiayaan. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan petani terhadap syarat-syarat 
penting untuk mendapatkan pembiayaan 
dari berbagai sumber pembiayaan. Hasil 
penelitian akan dijadikan acuan untuk 
merumuskan rekomendasi alternatif terhadap 
pemecahan masalah untuk pengetahuan 




Penelitian ini dilaksanakan di    
Desa Padaawas, Kecamatan Pasirwangi, 
Kabupaten Garut, tepatnya pada Kelompok 
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Tani Sawargi Tani. Tempat penelitian 
dipilih secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa Kelompok Tani 
Sawargi Tani adalah kelompok  tani yang 
aktif melakukan kegiatan usahatani 
komoditas hortikultura, terutama kentang. 
Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada 
bulan Januari sampai dengan Februari 2018. 
Responden penelitian diambil dari 
anggota Kelompok Tani Sawargi Tani 
dengan metode simple random sampling 
(SRS), yakni pemilihan acak tanpa 
memperhatikan strata dalam populasi 
(Sugiyono, 2012). Adapun jumlah 
responden ditentukan dengan menggunakan 
teknik Slovin dengan tingkat toleransi 
kesalahan 10% (Sugiyono, 2012). 





n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
α = Toleransi kesalahan (α = 10%) 
Jumlah anggota Kelompok Tani 
Sawargi Tani adalah 60 orang dengan 
tingkat toleransi kesalahan 10%, sehingga 
didapatkan jumlah responden penelitian 
sebanyak 38 orang. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui 
hasil pengamatan langsung, yaitu melalui 
metode wawancara dan pengisian kuisioner. 
Data sekunder diperoleh melalui informan 
serta pihak-pihak terkait seperti Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Garut dan 
pemerintah setempat Desa Padaawas. Selain 
itu, data sekunder juga didapat melalui 
sumber pustaka lain berupa buku, artikel, 
jurnal, dan penelitian-penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Metode Analisis Data.  
Skala Likert. Dalam penelitian ini, skala 
Likert digunakan untuk mengetahui syarat-
syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari perspektif petani. Skala 
yang digunakan adalah 1–5, dengan 
masing-masing angka mewakili tingkat 
kepentingan tiap variabel dari perspektif 
petani. Pengukuran skor pengetahuan petani 
ditentukan dari rata-rata jawaban petani. 
Tabel 1 menyajikan dimensi, variabel, dan 
indikator yang digunakan untuk menganalisis 
pengetahuan petani. Sedangkan skor 
penentuan syarat-syarat penting untuk 
mendapatkan pembiayaan dari perspektif 
sumber pembiayaan diambil dari penelitian 
Wulandari et al. (2017) yang disajikan 

























Tabel 1. Dimensi, Variabel, dan Indikator 
Pengetahuan Petani 










1 = Sangat 
tidak penting 
2 = Tidak 
penting 
3 = Cukup 
penting 
4 = Penting 
















Tabel 2. Syarat-syarat Penting untuk  Mendapatkan   































































Importance-Performance Analysis (IPA). 
Hasil pengumpulan data dari metode skala 
Likert kemudian dianalisis menggunakan 
metode IPA. IPA merupakan suatu metode 
analisis yang merupakan kombinasi antara 
aspek-aspek tingkat kepentingan persepsi 
terhadap kualitas atau kondisi suatu objek 
ke dalam bentuk dua dimensi, yaitu dimensi 
X dan Y. Analisis IPA yang dipakai dalam 
penelitian ini memodifikasi prinsip diagram 
kartesius menurut Supranto (2011), dimana 
X merupakan rata-rata dari skor persepsi 
petani dan Y adalah rata-rata dari skor 
syarat-syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari sumber pembiayaan 
tertentu. Analisis IPA dalam penelitian ini 
diolah dengan menggunakan perangkat 
lunak SPSS 16.0for Windows. 
a. Kuadran I menunjukkan syarat-syarat 
penting untuk mendapatkan pembiayaan 
yang tidak dianggap penting oleh petani 
namun sesungguhnya penting bagi 
sumber pembiayaan. 
b. Kuadran II menunjukkan syarat-syarat 
penting untuk mendapatkan pembiayaan 
yang dipandang penting oleh petani yang 
juga dianggap penting oleh sumber 
pembiayaan. 
c. Kuadran III menunjukkan syarat-
syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan yang dianggap kurang 
penting bagi petani, dan juga memang 
tidak penting bagi sumber pembiayaan. 
d. Kuadran IV menunjukkan syarat-syarat 
penting untuk mendapatkan pembiayaan 
yang dianggap penting bagi petani, 




































































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden. Karakteristik 
responden adalah gambaran dari keadaan 
subjek yang terlibat di dalam penelitian. 
Tabel 3 menjabarkan mengenai karakteristik 
responden yang didasari oleh umur,           
jenis kelamin, pendidikan, pengalaman 
berusahatani, luas lahan yang dikuasai,     
dan pengalaman dalam mendapatkan 
pembiayaan. 
Umur. Rata-rata umur responden adalah  
44 tahun. Menurut BPS (2014), usia 
tersebut dikategorikan dalam usia produktif 
seorang manusia dalam bekerja. Soekartawi 
(2005) menjelaskan bahwa petani pada    
usia tersebut cenderung lebih mudah 
menyerap adopsi inovasi meskipun belum 
mempunyai pengalaman. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, semakin muda umur 
responden maka semakin mempunyai 
pengetahuan yang mendalam mengenai akses 
menuju pembiayaan, termasuk syarat-syarat 
penting yang harus diajukan kepada 
sumber-sumber pembiayaan yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
Jenis Kelamin. Jenis kelamin petani     
yang menjadi responden didominasi oleh 
pria, yakni sebanyak 92,10%. Menurut 
Alma (2013), jenis kelamin berpengaruh 
terhadap keputusan seseorang dalam 
mendapatkan modal. Pria lebih fleksibel 
dalam mengakses pembiayaan untuk modal 
usahatani, sedangkan wanita cenderung 
memperoleh modalnya dari tabungan dan 
harta pribadi. Sejalan dengan hal tersebut, 
dalam penelitian ini, mayoritas responden 
yang mempunyai pengetahuan lebih 
mendalam mengenai syarat-syarat mengakses 
pembiayaan adalah petani berjenis kelamin 
pria. Dalam kasus ini, pemerintah Desa 
Padaawas telah melakukan tindakan untuk 
mengatasi kecenderungan tersebut, yakni 
dengan mencanangkan alokasi dana untuk 
Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) 
dalam Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM). Pada tahun ini, 
program yang dikelola oleh Unit Pengelola 
Kegiatan (UPK) tersebut menyediakan  
dana sebesar Rp 4.000.000,-/orang/bulan 
untuk kelompok ibu-ibu yang terdaftar. 
Tingkat Pendidikan Formal Terakhir. 
Responden yang diambil di dalam 
penelitian ini memiliki jenjang pendidikan 
formal terakhir yang beragam, yakni SD 
(63,16%), SMP (15,79%), dan 
SMA/sederajat (21,05%). Responden yang 
memiliki jenjang pendidikan lebih tinggi 
cenderung memiliki gambaran yang lebih 
baik mengenai syarat-syarat penting 
mengakses pembiayaan. Hal ini sejalan 
dengan ungkapan Solikhati et al (2012) 
yang mengemukakan bahwa semakin tinggi 
jenjang pendidikan seseorang, maka 
pengetahuan yang diterima menjadi semakin 
banyak dan luas. Adapun pernyataan terkait 
dari Gutter (2008) dan Remund (2010), yaitu 
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pendidikan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pengetahuan dan sikap 
seseorang dalam mengelola keuangan, 
termasuk dalam hal anggaran, tabungan, 
pinjaman, dan investasi. 
Pengalaman Berusahatani. Rata-rata 
pengalaman bertani responden adalah              
18 tahun, dengan rentang waktu paling   
singkat satu tahun dan paling lama 40 tahun. 
Ukrita dan Musharyadi (2011) membagi 
pengalaman berusahatani menjadi tiga 
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Dalam pengkategorian tersebut, rata-rata 
pengalaman berusahatani selama 18 tahun 
termasuk di dalam kategori sedang. 
Notoatmodjo (2003) menjelaskan bahwa 
pengalaman berusahatani biasanya berbanding 
lurus dengan usia petani, yang merupakan 
salah satu faktor utama dalam mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. Namun, studi 
lapangan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor pengalaman berusahatani 
tidak selalu berbanding lurus dengan 
pengetahuan terhadap syarat-syarat penting 
untuk mendapatkan pembiayaan. Sikap 
petani yang cenderung menganggap bahwa 
pertanian adalah masalah “spekulasi” 
menjadikan penghalang bagi mereka untuk 
mencoba mengakses pembiayaan dari 
sumber-sumber yang sesungguhnya dapat 
mereka capai. Akibatnya, mayoritas 
responden memilih untuk tidak mencaritahu 
lebih dalam mengenai syarat-syarat penting 
apa saja yang dibutuhkan untuk mengakses 
pembiayaan. 
Luas Lahan. Rata-rata luas lahan yang 
dikuasai oleh responden adalah 1,06 Ha 
dengan luas lahan paling kecil adalah 0,35 
Ha dan paling luas adalah 2,80 Ha, baik 
berupa lahan milik sendiri maupun lahan 
sewa. Jika didasari pada pengkategorian 
Soekartawi (1989) yang membagi luas 
lahan petani menjadi tiga tingkatan (sempit, 
sedang, dan luas), rata-rata luas lahan yang 
dikuasai responden termasuk dalam 
kategori luas. Hal tersebut merupakan hal 
yang wajar karena Desa Padaawas 
merupakan desa yang mempunyai wilayah 
penggunaan lahan untuk pertanian paling 
tinggi di Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten 
Garut (Monografi Desa Padaawas, 2017; 
Kecamatan Pasirwangi dalam Angka, 
2016). Sejalan dengan semakin luasnya 
lahan yang dikuasai, pengetahuan petani 
terhadap akses terhadap pembiayaan 
semakin tinggi, termasuk mengenai syarat-
syarat pentingnya. Hal tersebut menurut 
responden diakibatkan oleh semakin 
tingginya modal yang dibutuhkan petani 
seiring dengan lahan yang semakin luas, 
sehingga petani dituntut untuk lebih gencar 
dalam mencari modal tambahan selain dari 























































































































Pengalaman Mendapatkan Pembiayaan. 
Responden mendapatkan pembiayaan dari 
berbagai macam sumber, baik dari lembaga 
keuangan formal maupun informal. 
Beberapa responden pernah mendapatkan 
pembiayaan dari sumber-sumber yang 
dijadikan topik di dalam penelitian ini, 
yakni bank (2,63%), LKM (2,63%), 
kelompok tani (2,63%), pedagang/pembeli 
(26,32%), dan kios sarana pertanian 
(28,95%). Selain sumber-sumber tersebut, 
beberapa responden pernah mendapatkan 
pembiayaan dari pemilik lahan, 
kerabat/saudara, dan tetangga, yakni 
sebanyak 73,68%. Menurut Wulandari et al. 
(2017), pengetahuan petani terhadap syarat-
syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan bergantung pada pengalamannya 
dalam mendapatkan pembiayaan dari sumber 
pembiayaan tertentu. Pengalaman mendapatkan 
pembiayaan dari sumber-sumber pembiayaan 
yang berbeda tentunya memberikan 
pengaruh yang berbeda-beda, bergantung 
pada pernah atau tidaknya petani 
mendapatkan pembiayaan pada sumber-
sumber pembiayaan tersebut. Dalam 
penelitian ini, mayoritas responden tidak 
mempunyai pengalaman mendapatkan 
pembiayaan dari sumber-sumber pembiayaan 
yang dibahas. Kebanyakan responden 
cenderung lebih memilih untuk meminjam 
pada kerabat/saudara, sehingga secara 
eksplisit, pengetahuan mereka dapat 
dikatakan rendah. 
Skala Likert. Syarat-syarat penting untuk 
mendapatkan pembiayaan dari perspektif 
petani diujikan kepada petani dengan 
menggunakan skala Likert melalui 
kuisioner. Hasil persepsi petani yang telah 
didapatkan disajikan di dalam Tabel 4. 
Analisis IPA.Variabel-variabel yang dibahas 
dalam penelitian ini dilambangkan 
sebagaimana tabel 5 berikut. 
Hasil analisis IPA pada masing-
masing sumber pembiayaan dijabarkan dalam 
diagram-diagram kartesius sebagai berikut. 
Berdasarkan diagram di atas, maka 
dapat diketahui bahwa syarat-syarat penting 













Kondisi ekonomi negara CON 
Besarnya pinjaman LSZ 
Kemampuan berusahatni FAB 
Status sebagai petani 







































































untuk mendapatkan pembiayaan dari bank 
adalah keuntungan dari hasil berusahatani, 
riwayat pernah membayar hutang, status 
sebagai petani besar atau kecil, jaminan, 
kemampuan berusahatani, dan besarnya 
pinjaman. Sedangkan syarat-syarat yang 
dianggap penting dari perspektif petani 
adalah jaminan, kemampuan berusahatani, 
besarnya pinjaman, kepemilikan aset/tabungan, 
status sebagai anggota kelompok tani, dan 
sepengetahuan suami/istri. 
 
   Gambar 2.  Persepsi Petani dan Syarat-syarat Penting    
untuk  Mendapatkan Pembiayaan  dari  
Bank. 
Bank. Petani dapat menjawab tiga dari enam 
syarat penting, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan petani terhadap syarat-
syarat penting untuk mendapatkan pembiayaan 
dari bank tergolong rendah. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kurangnya pengalaman 
petani dalam mendapatkan pembiayaan dari 
bank. Pada dasarnya, petani beranggapan 
bahwa meminjam kepada bank tidak akan 
memecahkan solusi permodalan karena 
mayoritas bank tidak membedakan 
pemberian kredit pertanian dan non-
pertanian, sehingga kekhawatiran petani 
tidak bisa membayar pun terjadi. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Ashari dan 
Saptana (2005) yang mengemukakan bahwa 
alokasi kredit untuk pertanian dari bank 
cenderung rendah. Selain itu, rendahnya 
tingkat pendidikan formal terakhir petani 
pun dapat menjadi salah satu penyebabnya. 
Menurut Remund (2010), tingkat pendidikan 
akan mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk mengakses pembiayaan dari sumber 
pembiayaan tertentu, termasuk dari bank. 
Dalam hal ini, mayoritas petani mempunyai 
tingkat pendidikan yang rendah, yang 
secara tidak langsung akan mempengaruhi 
setiap upaya petani dalam mencari syarat-
syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari bank. Rendahnya tingkat 
pendidikan tentunya akan membatasi 
kemampuan petani untuk memahami syarat-
syarat penting yang harus diajukan kepada 
bank, sehingga hal tersebut menjadi kendala 
besar bagi petani untuk terhubung pada 
bank. 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 
 
Gambar 3.  Persepsi Petani Dan Syarat-Syarat Penting 
Untuk Mendapatkan Pembiayaan Dari LKM. 
Kelompok Tani 
 
Gambar 4. Persepsi Petani Dan Syarat-Syarat Penting 




Berdasarkan diagram di atas, maka 
dapat diketahui bahwa syarat-syarat penting 
untuk mendapatkan pembiayaan dari LKM 
adalah kepemilikan aset/tabungan, riwayat 
pernah membayar hutang, sepengetahuan 
suami/istri, dan besarnya pinjaman. Sedangkan 
syarat-syarat yang dianggap penting dari 
perspektif petani adalah riwayat pernah 
membayar hutang, sepengetahuan suami/istri, 
besarnya pinjaman, jaminan, dan kemampuan 
berusahatani. 
Petani dapat menjawab tiga dari empat 
syarat penting, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan petani terhadap syarat-
syarat penting untuk mendapatkan pembiayaan 
dari LKM tergolong tinggi. Hal ini dapat 
terjadi karena di Desa Padaawas, 
penyaluran dana melalui Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
berjalan hingga saat ini. Pemberian informasi 
berupa penyuluhan maupun sosialisasi yang 
rutin dilakukan UPK pun turut membantu 
petani untuk lebih memahami tentang 
LKM. Menurut Handayana dan Bustaman 
(2007), sosialisasi adalah cara yang efektif 
untuk memberikan pengetahuan kepada 
petani mengenai pembiayaan dari LKM, 
yang selalu dilakukan dengan jelas dan 
transparan sesuai dengan prinsip 5 W 1 H 
(what, why, where, when, who, how). 
Berdasarkan diagram di atas, maka 
dapat diketahui bahwa syarat-syarat penting 
untuk mendapatkan pembiayaan dari 
kelompok tani adalah status sebagai 
anggota kelompok tani, kemampuan 
berusahatani, dan keuntungan dari hasil 
berusahatani. Sedangkan syarat-syarat yang 
dianggap penting dari persepsi petani adalah 
kemampuan berusahatani, keuntungan dari 
hasil berusahatani, besarnya pinjaman, 
kepemilikan aset/tabungan, jaminan, status 
sebagai petani besar atau kecil, dan 
sepengetahuan suami/istri. 
Petani dapat menjawab dua dari tiga 
syarat penting, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan petani terhadap syarat-
syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari kelompok tani tergolong 
tinggi. Kelompok Tani Sawargi Tani adalah 
kelompok tani yang berperan sebagai 
penyedia wadah aspirasi bagi petani, juga 
penghubung antara petani dan pemerintah, 
yang sudah sejalan dengan pernyataan 
Zakaria (2009). Oleh karena itu, sudah 
menjadi tugas bagi pengurus Kelompok 
Tani Sawargi Tani untuk mensosialisasikan 
perihal pembiayaan dari bantuan pemerintah 
maupun kelompok tani sendiri kepada 
anggotanya. Pertemuan rutin yang diadakan 
antar anggota dengan penyuluh pertanian 
setiap sebulan sekali selalu membahas tentang 
bantuan-bantuan pemerintah, termasuk 
syarat dan prosedur mendapatkan bantuan. 
Hal tersebut dapat menjadi salah satu 
penyebab tingginya pengetahuan petani. 
Berdasarkan diagram di atas, maka 
dapat diketahui bahwa syarat-syarat penting  
untuk mendapatkan pembiayaan dari 
pedagang/pembeli adalah kontrak penjualan 
dengan pedagang, status sebagai anggota 
kelompok tani, riwayat pernah membayar 
hutang, keuntungan dari hasil berusahatani, 
status sebagai petani besar atau kecil, dan 
kemampuan berusahatani. Sedangkan 
syarat-syarat yang dianggap penting dari 
perspektif petani adalah kemampuan 




Gambar 5. Persepsi Petani Dan Syarat-Syarat Penting    
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Gambar 6. Persepsi Petani Dan Syarat-Syarat Penting 
Untuk Mendapatkan Pembiayaan Dari Kios 
Sarana Pertanian. 
Petani hanya dapat menjawab satu 
dari enam syarat penting, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan petani terhadap 
syarat-syarat penting untuk mendapatkan 
pembiayaan dari pedagang/pembeli tergolong 
sangat rendah. Petani cenderung tidak mau tahu 
mengenai pembiayaan dari pedagang/pembeli 
dan lebih memilih meminjam kepada kerabat 
atau tetangga dibandingkan pedagang/pembeli. 
Hal ini juga dapat dibuktikan dari rendahnya 
pengalaman mendapatkan pembiayaan petani 
dari pedagang/pembeli. Hal ini mengindikasikan 
semakin berkurangnya peran pedagang/pembeli 
terhadap pembiayaan petani yang disebabkan 
oleh ketidakpercayaan petani, yang telah sejalan 
dengan pernyataan Mulyaqin dan Astuti 
(2013). 
Berdasarkan diagram di atas, maka 
dapat diketahui bahwa tidak ada syarat-
syarat khusus untuk mendapatkan 
pembiayaan dari kios sarana pertanian. 
Namun, ada beberapa syarat yang dianggap 
penting dari perspektif petani, yaitu 
keuntungan dari hasil berusahatani, 
besarnya pinjaman, status sebagai petani 
besar atau kecil, sepengetahuan suami/istri, 
dan kemampuan berusahatani. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penjabaran dari hasil 
penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengetahuan petani 
terhadap syarat-syarat penting untuk 
mendapatkan pembiayaan dari berbagai 
sumber pembiayaan masih tergolong 
rendah, terutama pembiayaan dari 
pedagang/pembeli. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan, maka saran yang diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan petani 
adalah sebagai berikut: 
1) Untuk petani, diharapkan untuk 
lebih menggali informasi mengenai 
syarat-syarat penting untuk 
mendapatkan pembiayaan. Sumber 
informasi yang dapat diakses di 
sekitar lingkungan petani ada 
beragam, seperti sosialisasi atau 
penyuluhan, televisi atau radio, surat 
kabar, internet, brosur, dan dari 
mulut ke mulut seperti tetangga, 
teman, dan saudara. 
2) Untuk penyedia pembiayaan, 
diharapkan untuk dapat 
mensosialisasikan syarat-syarat 
penting untuk mendapatkan 
pembiayaan kepada petani sehingga 
petani dapat lebih mengetahui 
syarat-syarat penting tersebut dan 
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